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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Inggris serta menganalisis efektivitas metode yang diterapkan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen yang terkait dengan
pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode yang variatif dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman serta
keterampilan berbahasa peserta didik. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan teknik
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik guna
mencapai hasil yang lebih optimal dalam proses belajar mengajar.

Kata Kunci: Keterlibatan Siswa, Media Pembelajaran Inovatif, Pembelajaran Bahasa Inggris,
Sekolah Dasar, Teknologi Pendidikan.

Abstract: This study aims to explore the strategies employed in English language learning and
assess the effectiveness of the implemented methods. A qualitative research approach with
descriptive analysis techniques was utilized in this study. Data were collected through
observations, interviews, and document analysis related to English language instruction within
the examined environment. The findings reveal that employing diverse and context-based
teaching methods enhances students' comprehension and language skills. These results
emphasize the importance of applying instructional techniques tailored to students' needs and
characteristics to achieve optimal learning outcomes.

Keywords: Student Engagement, Diverse Learning Media, English Instruction, Elementary
Education, Educational Technology.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu menjadi salah satu aspek penting dalam membangun generasi
yang cerdas serta memiliki daya saing tinggi. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris di
jenjang sekolah dasar (SD), keterlibatan siswa merupakan faktor krusial yang memengaruhi

keberhasilan proses belajar-mengajar. Tingkat partisipasi siswa yang tinggi tidak hanya
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mendukung pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga mendorong mereka agar
lebih berperan aktif dalam proses belajar (Fredricks et al., 2004). Salah satu metode yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa adalah dengan memanfaatkan berbagai jenis
sarana edukasi Pemakaian berbagai sumber belajar mencakup beragam bentuk, seperti ilustrasi,
rekaman video, permainan berbasis edukasi, serta alat bantu interaktif. Dalam pembelajaran
bahasa Inggris, terutama pada materi mengenai animals, penggunaan media yang menarik dan
beragam dapat mempermudah siswa dalam memahami kosakata serta konsep yang
disampaikan (Mayer, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemilihan sumber
belajar yang tepat mampu meningkatkan ketertarikan serta dorongan siswa dalam belajar, yang
pada akhirnya membuat mereka lebih aktif dalam mengikuti proses pendidikan (Hattic, 2020).

Di era kemajuan digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
memberikan kesempatan luas untuk menciptakan metode belajar yang lebih inovatif. Dengan
dukungan teknologi, pengajar dapat merancang pengalaman belajar yang lebih menarik serta
interaktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Baker, 2021). Beberapa
penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi,
seperti permainan edukatif serta platform pembelajaran daring, mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan (Kumar & Kumar, 2020; Alharbi, 2021).

Menurut Alharbi (2021), penggunaan berbagai jenis sarana edukatif tidak hanya berperan
dalam meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka memahami materi
dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Pendapat tersebut selaras dengan temuan
yang dikemukakan oleh Hwang dkk. (2020), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
berbasis teknologi dapat menghadirkan lingkungan belajar yang lebih interaktif serta
mendorong kerja sama, sehingga siswa merasa lebih termotivasi dalam proses belajar. Selain
itu, riset yang dilakukan oleh Chen dkk. (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan media visual
dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa
terhadapkosakata baru, termasuk yang berkaitan dengan tema animals.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris di SD Nahdlatul Ulama Medan, penggunaan
media pembelajaran yang beragam juga dapat membantu mengatasi kendala yang dihadapi
siswa dalam memahami materi. Suh et al. (2023) mengungkapkan bahwa siswa kerap
mengalami kesulitan dalam memahami kosakata baru jika hanya mengandalkan metode

pembelajaran tradisional. Sebagai solusi, pemanfaatan media yang lebih kreatif dan interaktif
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dapat menjadi pendekatan yang mampu membantu siswa dalam memahami materi tentang
animals secara lebih efektif.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di SD Nahdlatul Ulama Medan
memiliki peran yang sangat penting. Wang et al. (2021) mengungkapkan bahwa peserta didik
yang aktif berpartisipasi dalam proses belajar cenderung memiliki keterampilan berbahasa
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima materi secara pasif. Oleh
karena itu, penggunaan berbagai jenis media edukatif diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis serta memikat, sehingga dapat meningkatkan semangat
siswa dalam belajar.

Dengan mempertimbangkan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
bahasa Inggris, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan media
edukasi yang beragam dapat diterapkan dalam materi tentang animals di SD Nahdlatul Ulama
Medan serta dampaknya terhadap keterlibatan siswa. Harapannya, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan

optimal bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
meneliti penggunaan berbagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterlibatan siswa
pada materi Animals dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Pendekatan studi
kasus dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai fenomena yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran yang sesungguhnya. Subjek
penelitian mencakup siswa kelas 1V di salah satu Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama di Medan
yang dipilih secara purposive, serta guru yang berperan dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana berbagai
media pembelajaran diterapkan di kelas serta mengidentifikasi respons siswa terhadap
penggunaannya. Wawancara melibatkan guru dan beberapa siswa dengan tujuan memperoleh
pemahaman mengenai efektivitas media pembelajaran yang digunakan. Sementara itu, analisis
dokumen dilakukan dengan menelaah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta hasil
kerja siswa guna mengevaluasi kontribusi media pembelajaran dalam meningkatkan

pemahaman konsep yang diajarkan.

Page | 383



Inovasi Pendidikan Nusantara Vol 6, No. 2
https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn April 2025

Penelitian ini menerapkan teknik analisis tematik dalam pengolahan data, yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan kredibilitas data, dilakukan
triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, serta analisis
dokumen guna memverifikasi validitas temuan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mengenai efektivitas berbagai media pembelajaran, seperti video edukatif dan kartu kata (flashcards),
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih optimal serta
memperkaya referensi mengenai inovasi pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan berbagai media pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan gambar, video, permainan edukatif, dan alat
peraga interaktif membantu siswa lebih mudah memahami kosakata dan konsep. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Mayer (2020), yang menyatakan bahwa pemanfaatan multimedia
dalam pembelajaran dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris juga berdampak positif terhadap motivasi
belajar. Aplikasi berbasis teknologi, seperti permainan edukatif dan platform pembelajaran
daring, terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar (Kumar &
Kumar, 2020). Siswa yang aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki kemampuan bahasa
yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya belajar secara pasif (Wang et al., 2021).

Di SD Nahdlatul Ulama Medan, penelitian ini menemukan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami kosakata baru ketika hanya menggunakan metode konvensional.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Suh et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membantu siswa memahami kosakata dengan
lebih efektif. Oleh karena itu, penerapan media pembelajaran yang inovatif dan menarik
menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah
dasar.

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa media visual memiliki peran penting
dalam meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata baru. Penelitian oleh Chen et al.
(2022) menunjukkan bahwa media visual berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat
daya ingat dan pemahaman siswa. Hasil ini juga didukung oleh studi Hwang et al. (2020), yang

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi menciptakan lingkungan belajar yang
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lebih interaktif dan kolaboratif.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang beragam dan berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran bahasa Inggris, terutama dalam materi Animals. Dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik, siswa menjadi lebih termotivasi dan mampu memahami materi
dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru disarankan untuk terus mengembangkan metode
pembelajaran inovatif guna meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, penelitian ini juga mengungkap bahwa variasi
media pembelajaran dapat mengurangi rasa bosan siswa saat belajar. Pembelajaran berbasis
teknologi, seperti video interaktif dan permainan edukatif, memberikan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan serta mampu mempertahankan perhatian siswa dalam waktu yang
lebih lama (Hwang et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa variasi metode pembelajaran
memiliki peran penting dalam menjaga motivasi siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media interaktif meningkatkan
interaksi antara siswa dan guru. Saat menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi
atau alat peraga interaktif, siswa lebih sering mengajukan pertanyaan dan berdiskusi dengan
teman sebaya. Peningkatan interaksi ini berkontribusi terhadap pemahaman konsep yang lebih
mendalam serta meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dalam bahasa
Inggris (Alharbi, 2021).

Faktor individual, seperti gaya belajar siswa, juga memengaruhi efektivitas media
pembelajaran yang digunakan. Beberapa siswa lebih mudah memahami materi melalui media
visual seperti gambar dan video, sementara yang lain lebih tertarik pada pembelajaran berbasis
permainan yang melibatkan interaksi langsung (Chen et al., 2022). Oleh karena itu, guru perlu
mengadaptasi berbagai jenis media pembelajaran untuk mengakomodasi gaya belajar yang
beragam. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam
pembelajaran bahasa Inggris memberikan manfaat tambahan, seperti peningkatan
keterampilan teknologi siswa. Seiring dengan meningkatnya penggunaan perangkat digital
dalam dunia pendidikan, siswa yang terbiasa dengan teknologi pembelajaran akan lebih siap
menghadapi tantangan akademik dan profesional di masa depan (Baker, 2021).

Meskipun media pembelajaran berbasis teknologi terbukti efektif, terdapat beberapa
tantangan dalam implementasinya. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan perangkat

dan akses internet di sekolah. Beberapa siswa kesulitan mengakses materi pembelajaran jika
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sekolah tidak memiliki fasilitas teknologi yang memadai (Suh et al., 2023). Oleh karena itu,
dukungan dari sekolah dan pemerintah dalam penyediaan infrastruktur teknologi sangat
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis digital.

Selain itu, kesiapan guru dalam mengadaptasi media pembelajaran berbasis teknologi
juga menjadi tantangan. Guru yang kurang terbiasa dengan teknologi digital mungkin
menghadapi kesulitan dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran yang efektif.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar mereka dapat
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran inovatif dalam proses mengajar (Wang et
al., 2021).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang beragam, terutama yang berbasis teknologi, mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
memotivasi mereka untuk belajar, serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Namun,
keberhasilan implementasi strategi ini sangat bergantung pada dukungan infrastruktur dan
peningkatan kompetensi guru agar hasil yang optimal dapat dicapai dalam pembelajaran

bahasa Inggris di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai media pembelajaran, seperti
video edukatif dan kartu kata (flashcards), dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris, terutama pada materi Animals di tingkat sekolah dasar.
Keanekaragaman media ini tidak hanya membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar, tetapi
membantu mereka memahami kosakata dan konsep yang diajarkan dengan lebih optimal.
Selain itu, peningkatan keterlibatan siswa terlihat dari partisipasi yang lebih aktif dalam
diskusi, respons positif terhadap tugas, serta antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang beragam juga berdampak positif pada
strategi pengajaran guru dengan mendorong penerapan metode yang lebih inovatif dan
interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan media
pembelajaran yang kreatif dan menarik sebagai strategi untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
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